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Dengan maraknya berbagai isu pertanian dan pangan maka keleluasaan
diberikan penuh pada para penulis untuk menuangkan wawasan, sehingga
tidak dapat dihindari adanya perbedaan dalam format maupun kedalaman
pembahasan dari satu tulisan ke tulisan lainnya.

Meskipun buku ini tidak dapat dianggap mewakili keseluruhan pandangan
tentang pertanian dan pangan, tiada lain harapan kiranya karya ini dapat
menambah khazanah bacaan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat
kini maupun mendatang.

Amanda Katili Ph.D.
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Pembangunan Pertanian dan Pangan Lokal
untuk Penguatan Ketahanan Pangan yang
Mandiri : Sebuah Pengantar

Purwiyatno Hariyadi

etika saya pertama kali diminta untuk memberikan kata pengantar
Amanda Katili Ph.D. pada buku ini -yang berjudul “Pertanian dan Pangan: Tinjauan

Kebijakan, Produksi dan Riset” maka seketika itu juga saya memberikan
sesediaan saya. Kenapa? Karena bagi saya; pemikiran untuk pembangunan
pertanian dan pangan perlu selalu dikemukakan; khususnya dalam rangka
membangun ketahanan pangan nasional. Apalagi; saya mendapat informasi
bahwa buku ini ditulis oleh pemikir yang berasal dari suatu daerah tertentu;
Gorontalo. Bagi saya fakta ini memberikan nilai lebih lagi; karena ketahanan
pangan akan kuat dan mandiri jika dibangun berdasarkan pada potensi lokal.

Xarena alasan itulah maka pengantar yang saya sampaikan ini berjudul
“Pembangunan pertanian dan pangan lokal untuk penguatan ketahanan
pangan yang mandiri”. Hal ini sesuai pula dengan kenyataan bahwa
Indonesia, sebagai negara tropis yang kaya akan sumber daya hayati, jelas
sangat berpotensi untuk mengembangkan aneka pangan yang unik dan
xhas. Kondisi keanekaragaman pangan lokal ini tentunya sangat berpotensi
berkontribusi pada ketahanan pangan nasional.

Kebijakan

Ada 4 (empat) aspek utama ketahanan pangan; yaitu (i) aspek ketersediaan
pangan (food availability), (i) aspek stabilitas ketersediaan/pasokan (stability
of supplies), (iii) aspek keterjangkauan (access to supplies), dan aspek konsumsi
(food utilization). Kondisi aspek-aspek ketahanan pangan tersebut sangat
dipengaruhi oleh kebijakan dan komitmen pemerintah; yang dinyatakan
sebagai suatu komitmen sosial, budaya, politik, dan ekonomi nasionalnya.
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Karena itulah maka pembahasan mengenai kebijakan pertanian dan pangan
mendapatkan porsi yang cukup besar (Bagian 1).

Kenapa kebijakan? Karena; analisis mendasar terhadap sistem ketahanan
pangan nasional suatu negara sangat terkait dengan sistem sosial, budaya,
politik dan ekonomi nasionalnya pula; yang pada akhirnya akan bermuara
pada kondisi ketahanan pangan nasionalnya. Dengan kata lain, sistem sosial
politik dan ekonomi suatu negara; akan sangat mewarnai kondisi ketahanan
pangan nasionalnya pula. Karena pentingnya faktor struktur sosial, budaya,
politik dan ekonomi ini dalam menentukan ketahanan pangan, maka dalam
kerangka kerja konseptual ketahanan pangan, faktor-faktor tersebut bahkan
disebut sebagai faktor determinan dasar (basic determinant) bagi ketahanan

pangan.

Sebagai basic determinant; maka kebijakan sosial, budaya, politik dan ekonomi
yang cocok tentunya sangat ditentukan dengan kondisi sumberdaya yang
ada; baik dari sudut lingkungan (termasuk lingkungan alam, lingkungan sosial,
dan budaya), teknologi (termasuk kebiasaan dan praktek-praktek keseharian
lainnya), dan sumberdaya manusianya. Dengan kata lain, sistem dan struktur
sosial, budaya, politik dan ekonomi perlu dikembangkan dan disesuaikan
dengan sumberdaya lokal (indigenus) yang spesifik. Sumberdaya lokal
(indigenous resources) diberi batasan sebagai“set ofknowledge and technology
existing and developed in, arround and by specific indigenous communities
(people)ina specific area (environment).

Produksi dan Teknologi Pertanian

Dari keempat aspek ketahanan pangan yang ada; jelas bahwa aspek pertama
dan utama yang perlu diperhatikan adalah aspek ketersediaan. Karena itulah
maka bagian Il buku ini mengulas tentang “produksi dan Teknologi Pertanian”.
Namun lagi-lagi; kemampuan menyediakan pangan (produksi pangan) juga
sangat dipengaruhi oleh kondisi lokal, kondisi indigenous, suatu masyarakat.
Dalam hubungannya dengan ketersediaan pangan —misalnya- maka upaya
yang sering dilakukan adalah peningkatan produksi. Jelas bahwa upaya
peningkatan produksi ini sangat memerlukan input teknologi pertanian.
Pemilihan teknologi pertanian yang tepat; sesuai dengan kondisi sumberdaya

lokal (indigenous resources) yang ada.
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Lpaya lain yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan ketersediaan
gangan adalah dengan cara minimisasi kehilangan pasca panen, diversifikasi
pangan, perbaikan sistem penyimpanan dan distribusi pangan; atau bahkan
pemasukan bahan pangan melalui“import”; baik dari luar daerah atau bahkan
@an luar negeri. Terlihat jelas bahwa peranan teknologi yang tepat, sangat
@perlukan untuk tercapainya peningkatan ketersediaan pangan melalui
wpaya-upaya tersebut. Keberhasilan upaya-upaya tersebut juga sangat
s=rgantung pada kondisi indigenus yang melingkupinya.

¥mu dan Teknologi Pangan

Secara khusus, salah satu teknologi yang memegang peranan penting dan
wnik dalam membangun ketahanan pangan yang mandiri ini adalah ilmu dan
s=knologi pangan. Bagian 3 dari buku ini mengulas mengenai peran ilmu dan
t=knologi pangan ini dengan baik.

T=knologi pangan; terutama teknologi penanganan bahan hasil pertanian,
t=knologi penyimpanan, teknologi pengolahan, teknologi pengemasan
pangan, teknologi distribusi pangan, dan lain sebagainya mempunyai peran
penting dalam menekan kehilangan, meningkatkan keanekaragaman pangan,
meningkatkan keamanan pangan, dan meningkatkan nilai gizi pangan.
Umumnya produk-produk hasil pertanian bersifat musiman, mempunyai
mutu beragam, mudah rusak (food perishability), dan mempunyai kekhasan
lokal (spesifik lokasi). Karena itu diperlukan penanganan yang sesuai dengan
enis produk dan karakteristik khas yang sesuai, dan untuk itu diperlukan
pengetahuan teknologi pangan yang sesuai pula.

Jelas bahwa upaya penggalian, pemahaman, penguasaan dan pengembangan
imudanteknologi pangan yang sesuaiinimemerlukan pemahaman mengenai
pengetahuan indigenus yang dimiliki masyarakat setempat. Pendekatan ini
mempunyai nilai strategis dalam pengembangan produk pangan, karena ada
keterkaitan yang erat antara knowledge, technology, people, dan environment,
sehingga pada akhirnya tidak terlalu sulit untuk mengintroduksikan
oroduk pangan "baru” hasil proses pengembangan. Produk pangan yang
dikembangkan dengan basis potensi lokal biasanya mempunyai tingkat
kesesuaian yang baik dengan preferensi konsumen, dan berpotensi untuk
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menjadi unggulan ciri khas daerah/lokal. Dengan demikian; secara nasional,
pendekatan ini akan melahirkan diversifikasi pangan yang berbasiskan pada
sumberdaya lokal.

Apalagi jika, terdapat komitmen pemerintah daerah untuk melakukan
pengindustrian pangan berbasis sumber daya lokal ini. Untuk itu, perlu
dilakukan beberapa hal; antara lain (i) upaya eksplorasi dan pemanfaatan
potensi bahan lokal unggul, (i) perbaikan dan aplikasi teknologi budidaya,
pengolahan, pengemasan, dan (iii) pengaplikasian konsep pengindustrian
pangan.

Pengindustrian  keanekaragaman pangan perlu dilakukan dengan
mengkreasikan nilai tambah, sedemikian rupa sehingga produk pangan
lokal yang diproduksi tersebut mempunyai nilai lebih daripada, atau paling
tidak sama, dengan produk pangan pokok beras (dan gandum?) yang saat ini
mendominasi menu nasional Indonesia.

Penciptaan nilai tambah ini merupakan salah satu tantangan yang harus
dipecahkan oleh teknologi pangan. Untuk itu, upaya penelitian di bidang
ilmu dan teknologi pangan untuk mengekplorasi keunggulan/fungsional
pangan lokal, dan mengidentifikasi dan memetakan kesukaan dan kebiasaan
konsumen perlu dilakukan secara intensif.

Penutup

Terlihat bahwa pesan yang ingin disampaikan oleh buku ini sangat penting
dalam upaya penciptaan ketahanan pangan yang mandiri; ketahanan pangan
yang berbasiskan sumber daya lokal. Khususnya, melalui pengembangan
industri penghasil nilai tambah, dalam hal ini industri aneka ragam pangan,
berbasis potensi lokal. Karena itu, upaya penerbitan buku ini perlu dihargai.
Dan mudah2an, pemikiran yang dituangkan dalam buku ini bisa menjadi
pemicu untuk pemikiran-pemikiran sejenis; yang sumbangan akhirnya akan
bermuara pada terciptanya ketahanan pangan yang mandiri.

Selamat membaca.
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AU DAN PERAN STRATEGISNYA

berdaya alam merupakan modal dasar dalam pembangunan, sehingga
anfaatannya harus dilakukan secara bijaksana. Pemanfaatan sumberdaya
yangdilakukan secara bijak diyakiniakan mempertahankan keberlanjutan
sinya, karena mempertimbangkan aspek daya dukung dan keberlanjutan
si ekologis dari sumberdaya tersebut.

S2lah satu sumberdaya alam yang memiliki peran penting adalah danau. Danau
merupakan ekosistem perairan tawar yang menempati ruang permukaan
Sumi terkecil jika dibandingkan dengan ekosistem lainnya. Peran danau bagi
S=hidupan dan manusia kepentingannya jauh lebih tinggi jika dibandingkan
“uasannya (Sullivan & Reynolds 2003). Beberapa fungsi penting dari ekosistem
®anau ialah; (1) sebagai gudang plasma nutfah yang menyimpan potensi
S=anekaragaman hayati, (2) sebagai reservoir alami terhadap limpasan air
“ujan, sungai dan kawasan sekitarnya, (3) sebagai sumber air yang langsung
2apat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan, (4) penyedia komoditi pangan
=xonomis penting perikanan, (5) sebagai sarana transportasi, (6) sebagai
sumber energi terbarukan melalui PLTA, (7) pelarut bahan pencemar, (8)
sebagai kawasan wisata karena memiliki nilai estetika tinggi, (9) pelarut alami
Bzhan-bahan kimia (Prinz & Singh 1999; Kumurur 2002; Kondratyev et al. 2002;
Schmieder 2004).

Danau sebagai sumberdaya alam merupakan common pool goods. Oleh
xarenanya pengelolaan sumberdaya danau berdimensi open access, yaitu
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=n penduduk bermata pencahariar
= yang rendah. Artinya pekerjaan sekt
=k=n pilihan pekerjaan terakhir dan
= “wilayah ekonomi” mereka akan
wnan yang lebih parah. Selanjutnya
<=ring dijadikan “rumput kering” dalam

dapat diakses oleh setiap orang sesuai kepentingannya. Kondisi tersebut
mendorong pemanfaatan terhadap danau sangat intensif dan ekstrakti
Indikasinya ialah pengelolaan sumberdaya danau bersifat tumpang tindih
secara kawasan maupun kewenangan. Pada tataran ini konflik kepentingan
dan kewenangan sering muncul. Karenanya berbagai benturan kepentingan
dan kewenangan tersebut menjadi isu dalam pengelolaan danau.

snnya adalah Danau Limboto merupa
~=n darat di Gorontalo. Perikanan

sbang pesat, dan 20 tahun terakhs
an pangan Indonesia. Bahkan pemses
n tawar sebagai komponen penting
knya ekosistem danau berarti ancas
hewani berbasis perikanan yang
dibandingkan komoditas pan
xonteks nasional isu pentingnya
an bagian dari kekayaan kea
maupun organisme yang ada
o rusak, secara formal meru
aan. Sedangkan secara substa
usiaan, karena mengingkari 2
=n basic need.

Indonesia memiliki 521 danau dalam ukuran besar dan kecil yang tersebar
di seluruh daerah. Luas keseluruhan danau tersebut ialah 2,1 juta ha
Berdasarkan kajian KLH, terdapat 10 danau yang berada dalam kondisi kritis,
salah satunya adalah Danau Limboto. Kondisi kritis tersebut ditunjukkan oleh
volume air danau yang semakin menurun dan kualitas perairan danau yang
juga menurun. Menurunnya volume air danau secara umum disebabkan oleh
sedimentasi yang berdampak pada dua hal yaitu (1) pendangkalan danau (2)
penyempitan luasan danau. Sedangkan penurunan kualitas perairan danau
disumbang oleh aktivitas daerah tangkapan air dan aktivitas ekonomi di
perairan danau.

Dataterakhirmerekam bahwa Danau Limboto memiliki morfometrik; kedalaman
rerata 2,5 meter, luas 3000 Ha dengan sedimentasi 1.506.155.51 m3/thn. Jika
data morfometrik terkini disandingkan dengan data morfometrik tahun 1930an,
memberikan pesan bahwa Danau Limboto berada pada status lampu kuning
pekat. Karena itu jika dibiarkan dalam pengelolaan seperti sekarang, maka usia

ikan dua alasan
hidup ekologisnya tak akan lama lagi akan menemui ajalnya. et it memberticahniCLgEs

diselamatkan; (1) Danau Lim
r=kat Gorontalo khususnya ma
= dan ekonomi; (2) Danau Lim
= memberikan jasa lingkungan
»mnya termasuk pangan dengan
fungsi danau Limboto se
(1) interaksi danau dan aspek
= didalamnya terbangun sistem
selalu mensyukuri nikmatNyz
=t s=bagai sumber pangan.

Pertanyaan pentingnya adalah apa pentingnya penyelamatan Danau
Limboto. Apakah ada isu penting dalam konteks nasional dan lebih spesifik
lokal tentang penyelamatan Danau Limboto. Data monografi memberikan
informasi bahwa lebih dari 50 persen penduduk pesisir Danau Limboto
memiliki ketergantungan ekonomi secara langsung terhadap danau. Mereka
teridentifikasi antara lain; sebagai nelayan, pembudidaya ikan dan penjual ikan.
Rusaknya ekosistem danau sama artinya ancaman terhadap periuk kehidupan
mereka. Bahkan kondisi tersebut berpotensi menimbulkan social explosive
(konflik), karena sumberdaya yang tersedia semakin terbatas, sedangkan
jumlah pemanfaatannya banyak. Kondisi tersebut berpotensi pada Tragedy of
the Commons meminjam istilah Hardin.
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¢ lain penduduk bermata pencaharian nelayan memiliki mobilisasi
ikal yang rendah. Artinya pekerjaan sektor perikanan di wilayah tersebut

pakan pilihan pekerjaan terakhir dan yang utama. Dengan demikian
knya “wilayah ekonomi” mereka akan menimbulkan kantong-kantong
iskinan yang lebih parah. Selanjutnya kemiskinan tersebut oleh aktor
1al sering dijadikan “rumput kering” dalam proses pembangunan.
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erdaya danau bersifat tumpang tindih
0. Pada tataran ini konflik kepentingan
enanya berbagai benturan kepentingan
u dalam pengelolaan danau.

a lainnya adalah Danau Limboto merupakan satu-satunya sumber pangan
ikanan darat di Gorontalo. Perikanan budidaya tawar secara khusus
embang pesat, dan 20 tahun terakhir menjadi bagian pilar penting
manan pangan Indonesia. Bahkan pemerintah telah mendorong komoditi
ikanan tawar sebagai komponen penting ketahanan pangan. Oleh karena
rusaknya ekosistem danau berarti ancaman serius terhadap ketersediaan
gan hewani berbasis perikanan yang secara kualitas dan harga bersifat
gul dibandingkan komoditas pangan hewani yang lain. Sedangkan
lam konteks nasional isu pentingnya penyelamatan Danau Limboto adalah
rupakan bagian dari kekayaan keanekaragaman hayati dalam dimensi
EXosistem maupun organisme yang ada di dalamnya. Membiarkan Danau
=mboto rusak, secara formal merupakan tindakan anarkisme terhadap
s=budayaan. Sedangkan secara substansi merupakan bentuk dekomposisi

%emanusiaan, karena mengingkari anugerah Allah SWT dan merupakan
somponen basic need.
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eerlu diselamatkan; (1) Danau Limboto merupakan bagian kebudayaan
masyarakat Gorontalo khususnya masyarakat sekitar danau dalam arti sosial-
Budaya dan ekonomi; (2) Danau Limboto merupakan anugerah Allah SWT
¥ang memberikan jasa lingkungan secara ekologis, sosial dan ekonomis yang
Sidalamnya termasuk pangan dengan berbagai dimensinya. Pada dua alasan
s=rsebut fungsi danau Limboto sebagai penyedia pangan berdimensi dua
yaitu (1) interaksi danau dan aspek sosialnya merupakan sistem kebudayaan
yang didalamnya terbangun sistem berkehidupan (2) kebutuhan transedental
untuk selalu mensyukuri nikmatNya dengan cara memanfaatkan danau secara
f=pat sebagai sumber pangan.
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NILAI STRATEGIS KOMODITAS PANGAN PERIKANAN

Pandangan streotipe terhadap komoditas perikanan sering terjadi, sebags
bawaan paradigma lama yang menilai sektor perikanan sebagai subsekis
Implikasinya perikanan dalam pengertian yang luas dibangun dengs
pendekatan setengah hati. Indikatornya ialah lemahnya keberpihakz
pemerintah terhadap sektor perikanan yang terekspresikan pada n
ekonomi APBN Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP) hingga tahun 20
relatif sangat kecil jika dibandingkan dengan sektor lainnya. Sisi lain kebijaka
finansial dan fiskal terhadap sektor perikanan khususnya pelaku ekonors
bawah dipandang sebelah mata. Padahal fakta geografis Indonesia dijahit ol
lautan nusantara dalam wujud NKRI dan diperindah oleh berbagai perairz
umumnya (danau dan sungai). Selanjutnya di atas fakta geografis terseb
terdapat komunitas yang secara realita sosial memiliki ketergantunga:
terhadap sumberdaya tersebut.

Pembentukan kelembagaan DKP sejatinya bentuk dari pemahaman logis
dan objektif pemerintah terhadap sumberdaya perikanan Indonesia yang
potensial dan strategis. Ada beberapa alasan penting mengapa pemerinta
harus membangun sektor perikanan sebagai basis pangan strategis secara
serius; (1) fakta demografi bahwa jumlah penduduk yang berada dalam
sektor ini cukup besar dan berada pada piramida sosial terbawah. Dengan
demikian membangun sektor ini secara simultan harus didasari oleh
membangun Sumberdaya Manusianya. Banyak tantangan di ranah ini yang
membutuhkan keberpihakan besar seluruh pihak khususnya pemerintah,
sehingga SDM perikanan menjadi mandiri. Sebaliknya mengabaikan
fakta tersebut menunjukkan bahwa pemerintah mengalami disorientasi
pembangunan. Pada tataran ini, pengalaman rejim ORBA harus menjadi
pelajaran. Strategi Trilogi Pembangunan ORBA dengan tiga pendekatan
(i) pertumbuhan, (i) stabilitas dan (iii) pemerataan, tidak berjalan efektif.

_ ~unan khususnya dalam di

Teori Trickle Down Effect yang menjadi eksperimen ORBA gagal. Indikasinya ~oITAS PANGAN PERIKANAN DX
kelompok ekonomi marginal dalam perkembangannya membengkak. Salah

satu faktor kegagalan tersebut ialah mengabaikan aspek pembangunan ___ Limboto sebagai sumber g
'masyarakat ekonomi bawah. Artinya membangun pangan berbasis perikanan —asung sejak lama. Beberapa
melalui pemberdayaan masyarakat al'<an mengurangi distrt.)si p.ertumbuhan i bagi masyarakat Gorontalo 2¢
ekonomi; (2) fakta geografis menunjukkan bahwa potensi perikanan darat __ Lecil. Beberapa sumberdaya

dan laut Indonesia sangat besar. Indonesia memiliki garis pantai yang panjang
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e wmum yang potensial. Potensi tersebut harus menjadi modal
~unan mencakup tiga pilar; ekologis, sosial dan ekonomis.
‘@pehami bersama bahwa  di beberapa tempat menunjukkan
sloais dan deplesi komoditasnya sebagai bentuk kebijakan yang
anya kebijakan perikanan harus berorientasi keberlanjutan dan
= kemanusiaan. Apabila projeksi penduduk pada Tahun 2014
S juta jiwa harus dicukupi kebutukan konsumsi ikannya sebesar
=/tahun, maka dibutuhkan pasokan ikan konsumsi sebesar
&4 juta ton/tahun. Berbagai isu yang relevan menunjukkan bahwa
soz yang kompleks diantaranya, ketidak-optimalan produksi, disparitas
- antar lokasi, dan ancaman global warming serta kebijakan yang
wnya tidak jelas; (3) komoditas pangan perikanan memiliki keunggulan
=tif dan kompetitif. Dua keunggulan ini masih belum dibangun secara
sarasi mencakup aspek ekologis, sosial/stakeholder, kelembagaan,
soai dan ekonominya; (4) permintaan terhadap pangan berbasis
nan secara global menunjukkan kecenderungan yang naik. Artinya
scitas ini berpotensi menjadi komponen penting sebagai lokomotif
i. Meskipun faktanya, kontribusi sektor perikanan di Indonesia secara
belum optimal. Kondisi ini menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah
== khusus dan pelaku perikanan secara umum termasuk perguruan tinggi
lembaga-lembaga swadaya masyarakat. Namun demikian permintaan
adap pangan perikanan yang tumbuh tinggi harus dikelola secara tepat
menghindari economic waste; (5) perkembangan IPTEK dalam bidang
ngan perikanan berkembang pesat yang dimotori oleh kampus, lembaga
—litian dan NGO. Disadari bahwa hasil riset tersebut masih belum menjadi
<is dalam penyusunan kebijakan. Oleh karena itu, dibutuhkan political will
uk meletakkan produk riset sebagai bagian dasar dalam proses kebijakan
sembangunan khususnya dalam dimensi pangan.

PERIKANAN
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XOMODITAS PANGAN PERIKANAN DI DANAU LIMBOTO

Danau Limboto sebagai sumber pangan perikanan di Gorontalo telah
serlangsung sejak lama. Beberapa komoditas perikanan lokal yang sangat
spesial bagi masyarakat Gorontalo adalah (1) payangga, (2) maggapai dan (3)
udang kecil. Beberapa sumberdaya perikanan tersebut sekarang ditengarai
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telah deplesi sebagai dampak tekanan antropogenik secara langsung dan
tidak langsung. Prof. Bambang Soeroto (komunikasi pribadi) menyampaikan
perubahan ekosistem perairan danau diduga sebagai salah satu penyebab
penurunan produksi dari ikan payangga dan manggabai. Sedangakan Sarita
et al. (1993) menyatakan bahwa aktivitas perikanan tangkap ekstraktif telah
menimbulkan kelebihan tangkap di perairan Danau Limboto.

Hal yang menarik ialah klaim ikan payangga sebagai ikan endemik Danau
Limboto oleh beberapa kalangan. Meskipun demikian beberapa ahli
menyatakan bahwa ikan payangga (Ophiocara porocephala) banyak juga
ditemukan di beberapa tempat misalnya di danau-danau Sulawesi bahkan
di Jepang (komunikasi pribadi dengan Prof. Bambang Soeroto). Artinya
ikan payangga tidak termasuk endemik Danau Limboto. Disamping itu
belum ada informasi yang jelas ikan-ikan apa saja yang masuk kategori ikan
lokal dan ikan introduser. Beberapa jenis ikan yang ditemukan di perairan
Danau Limboto antara lain; payangga (Ophiocara porochepala), manggabai
(Glossagabus giuris), nila (Oreochromis nilaticus), mujair (Oreochromis
mossambicus), tawes (Barbanimus gonionotus), dumbaya (Anabas testudineus),
saribu (Trichogaster pectoralis), lele (Clarias sp), sidat (Anguila sp), gabus
(Channa striata), bulalao (Mugil sp), dan koan (Ctenopharyngodon idella). Jenis
ikan yang disebutkan paling terakhir diintroduser oleh DKP untuk tujuan
menanggulangi pertumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes) di Danau
Limboto. Pertimbangan yang disampaikan adalah ikan koan merupakan jenis
ikan pemakan herbivora. Asumsinya dengan ditebarkan jenis ikan tersebut
maka akan terjadi pengendalian pertumbuhan eceng gondok secara biologi.
Diharapkan pertimbangan tersebut telah didahului oleh pengkajian dan riset
yang memadai. Karena logika ilmiahnya setiap jenis organisme asing yang
dimasukkan dalam suatu ekosistem danau, maka ia akan menjadi kompetitor
bagi organisme setempat dalam dua hal yaitu (i) habitat dan (i) relung (niche).
Artinya harus dilakukan analisis struktur komunitas, habitatdan relungdiDanau
Limboto sebelum dilaksanakan introduser terhadap spesies baru. Hal tersebut
penting untuk menjamin keamanan ekologis dan biologis bagi spesies lokal
yang pada akhirnya mengancam sumber potensial pangan lokal.

Riset yang dilakukan oleh Badan Riset Perikanan dan Kelautan (2007)
menyampaikan nilai ekonomis beberapa jenis ikan di Danau Limboto disajikan
pada tabel di bawah ini.

solaan Terpadu Danau Limboto Sebagas
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antropogenik secara langsung ¢ =n di Danau Limboto dan Nilai Ekonomisnya

(komunikasi p'ribadi) menyampaik Harga (Rp/kg)
diduga sebagai salah satu penyet
: 40.000
dan manggabai. Sedangakan 6.500
ias perikanan tangkap ekstraktif tek ‘
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7.500
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J=nis ikan yang ditemukan di perairz
22 (Ophiocara porochepala), manggabz
'omis nilaticus), mujair (Oreochroms
ponotus), dumbaya (Anabas testudineu

ghan sumber informasi yang sama disampaikan sebagai berikut;
%aramba jaring apung (KJA) ialah 1.962 unit (7848 petak), produksi
@alam KJA rerata adalah 17.150 kg/petak/musim, keuntungan bersih
{Clarias sp), sidat (Anguila sp), gabus ialah Rp.4.000.000/unit/musim. Data tersebut menunjukkan bahwa
o koan (Ctenopharyngodon idella). Jenis LUimboto menyediakan bahan baku pangan sekitar 134.593.200 kg
i diintroduser oleh DKP untuk tujua 24 5932 ton. Sedangkan berdasarkan data tersebut maka nilai ekonomi
gondok (Eichhornia crassipes) di Dana sotal ialah Rp. 7.848.000.000/musim. Angka ekonomi tersebut sangat
sikan adalah ikan koan merupakan jenis ok, jika dikontekskan dengan kondisi sosial yang ada. Apalagi jika satu
dengan ditebarkan jenis ikan tersebut » terdapat tiga musim maka aktivitas ekonomi perikanan KJA adalah Rp.
smbuhan eceng gondok secara biologi. 900.000/tahun.
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snderungan menurun. Tetapi aktivitas perikanan tangkap masih
gsung dan eksis. Bahkan ikan manggabai sebagai komoditi perikanan
ap memiliki nilai ekonomi yang paling tinggi (lihat tabel di atas). Dengan
ian potensi ekonomi dari perikanan Danau Limboto sangat besar. Lebih
' itu, nilai ekonomi tersebut tentu memiliki efek rambat positif terhadap
snomi lokal maupun negatif bagi lingkungannya.
tiset Perikanan dan Kelautan (2007) -
a jenis ikan di Danau Limboto disajikan
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PENGELOLAAN TERPADU DANAU LIMBOTO SEBAGAI SUMBER PANGAN

Gambaran umum pangan perikanan Danau Limboto telah diuraikan pa
bagian sebelumnya. Nilai ekonomi tersebut terancam oleh degradasi Dana
Limboto yang signifikan. Sumber degradasi ekosistem Danau Limboto dap
digolongkan dalam duaarah yaitu, eksogenous berasal dariluar perairan dana
dan endogenous yang bersumber dari perairan danau. Namun demikian d
sumber tersebut secara jamak tergolong antropogenik. Berdasarkan realita
lapangan beberapa isu terkait degradasi ekosistem Danau Limboto sebagal
berikut.

1. Sedimentasi danau yang sangat tinggi dan telah berlangsung dalam
waktu yang lama. Beberapa penelitian memberikan informasi bahwa
aktivitas di kawasan DAS Limboto telah mendorong sedimentasi di Danau
Limboto sangat signifikan. Misalnya perubahan penggunaan lahan hutan
menjadi nonhutan, seperti untuk lahan pertanian, lahan permukiman dan
perkebunan serta penggundulan hutan. Disamping itu pola pemanfaatan
lahan pertanian tidak disertai dengan konsep konservasi tanah dan air.
Kemudian penggunaan lahan juga belum mempertimbangkan aspek
ekologis yaitu kemampuan dan kesesuaian lahan. Bila kondisi tersebut
diasosiasikan dengan karakteristik fisiografinya memberikan penjelasan
bahwa lebih dari 50 persen tergolong curam dan sangat curam.
Sedangkan jenis tanahnya antara lain aluvial, latosol, litosol, gramusol
dan ponsolik. Selain aluvial, semua jenis tanah tersebut memiliki tingkat
kepekaan , peka, agak peka dan sangat peka terhadap erosi. Hal tersebut
dibuktikan bahwa erosi DAS Limboto di atas erosi toleransi (10 ton/ha/
tahun) yaitu 108 ton/ha/tahun. Erosi tersebut pada akhirnya menjadi
sedimen di Danau Limboto yaitu 1.5 juta m*/tahun (Firman 2008). Proses
tersebut sudah berlangsung dalam waktu yang sangat lama, sehingga
dampaknya ialah pendangkalan dan penyempitan danau terjadi sangat
signifikan. Berkurangnya kedalaman danau tentu berdampak negatif
terhadap daya dukung untuk perikanan budidaya. Karena pendangkalan
akan menyebabkan kolom air menjadi dangkal dan berkurang daya
asimilasinya. Bahkan Firman memprediksi 30 tahun kedepan, jika
pengelolaan danau tidak ada perbaikan maka danau ini akan hilang.
Kondisi tersebut jika dihubungkan dengan fenomena perubahan iklim
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SEBAGAI SUMBER PAN sentan. Karena akan memacu kenaikan suhu perairan, sehingga
ssampak negatif terhadap proses fisiologi ikan.
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= pemberian pakan tidak efektif 100 persen dimanfaatkan oleh
Menurut Mc Donald et al. (1996) 30 persen pakan yang diberikan
a2l sebagai pakan yang tidak dikonsumsi, sedangkan 20-30 persen
han yang dikonsumsi akan dieksresikan. Artinya ada sekitar 50-60
s=n dari berat pakan yang diberikan menjadi limbah organik. Limbah
=ik tersebut bersama limbah organik bawaan run off yang masuk
 perairan danau memicu peledakan tanaman air di Danau Limboto.
sherapa riset yang telah ada menunjukkan bahwa kandungan posfat
au Limboto cukup tinggi yaitu 5.192 mg/I (Krismono et al. 2008).Data
.=but memberikan petunjuk bahwa perairan danau sudah tercemar
stuk peruntukkan air bersih dan rekreasi. Sebaliknya untuk perikanan
=asih cukup sesuai dengan berbagai perhatian khusus. Karena bila abai
@perhatikan akan memicu terjadinya turn welling, sehingga potensial
—enimbulkan racun di bagian permukaan air. Sisi lain praktek perikanan
Libilo memiliki kontribusi terhadap pendangkalan danau.
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Kebijakan pengelolaan Danau Limboto secara terpadu masih “kosong”
Sehingga aktivitas yang terjadi di bentang alam danau tidak memiliki
koneksitasi positif dengan keberlanjutan ekologis danau. Beberapa
regulasi dalam bentuk perda yang ada di Provinsi maupun di Kabupaten
belum memadai untuk mengelola secara terpadu. Implikasinya belum
ada titik koordinasi atas pengelolaan yang terpadu tersebut. Kekosongan
tersebut berimplikasi terhadap konflik kepentingan dan konflik
kewenangan antara berbagai stakeholder dan sektor. Kondisi tersebut
lebih memberikan jaminan terhadap proses degradasi.

Pengelolaan berbasis reduksionis, sehingga berimplikasi terhadap
pengelolaan sumberdaya alam yang tidak efektif. Banyak faktor yang
mempengaruhinya, antara lain kuatnya pembangunan sektoral,
konflik pengelolaan dan ambiguitas kepemilikan. Dalam banyak kasus,
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pendekatan pembangungan sektoral tidak kondusif mendoro
penggunaan sumberdaya alam secara terpadu. Penekanan sekto
hanya memperhatikan keuntungan sektornya dan mengabaikan akik
yang timbul dari atau terhadap sektor lain, sehingga berkembang konf
penggunaan pengelolaan sumberdaya alam. Perbedaan tujuan, sasarz
dan rencana tersebut mendorong terjadinya konflik pemanfaatz
sumberdaya alam. Konflik ini berkembang karena adanya kekosonga
dan ketidak pastian hukum, sehingga tidak ada suatu aturan manajeme:
yang dapat diterapkan secara konsisten, dan tidak ada komitmen dala
menerapkan graduated sanction.

5. Kelembagaan danau yang belum efektif. Walaupun kelembagaan dana
secara formal sudah ada, namun belum efektif karena ketidakjelasannyz
dalam membangun aturan main antara aktor sosial yang ada di dalamnyz
dan kelembagaannya. Ketidakjelasan peran dalam pengelolaan danas =t analisis kebutuhan dar
berpotensi terjadinya free rider. Sehingga berimplikasi pada terjadin suhan penting dilakukan uns

Tragedy of the Commons. =< na stakeholder pada tujuan
sesitat cross stakeholer. Selanj

mempetakan taksonomi £
wmer, sekunder dan tersier. Pes
s=mbagaan yang lebih efeks®
mwa sektor-sektor yang tercag
= harus diletakkan pada the

Menurut Haryani (2002) secara spatial atau ekologis, perairan danau memilik
keterkaitan dengan lingkungan kawasannya. Karenanya pengelolaannya harus
dilakukan secara terpadu dan tidak secara sektoral. Menurutnya pengelolaan
terpaduialah pengelolaan sumberdaya yangdilakukan melalui penilaian secarz
menyeluruh yang diawali dengan identifikasi penyusun ekosistem, pengkajia
masalah dan kendala, penyusunan tujuan dan sasaran merencanakan sert =r=duksi ketegangan antara s&!
mengelola segenap kegiatan pemanfaatan guna mencapai pembangunan era berkelanjutan. Pengalams
yang optimal dan berkelanjutan. Sebaliknya pengelolaan sumberdaya = sektor telah melahirkan
sektoral ialah pengelolaan sumberdaya tertentu untuk tujuan tertentu wms=p dan implementasi. Kone
dan mengabaikan cross sectoral. Sedangkan Bengen (2002) menjelaskan Sewenangan dan kepemilikan ya
keterpaduan dalam pengelolaan mencakup dimensi geografis, stakeholder. "berdaya alam menimbulkan
sektor dan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu strategi penyehatan ekosistem Msainya rusaknya lingkungan &2
Danau Limboto untuk memelihara ketersediaan pangan harus didasarkan atas ik dari back washing. Keterpae
pendekatan keterpaduan multidimensi dan keberlanjutan fungsi ekologisnya. eragamnya permasalahan di
Beberapa skenario pengelolaan Danau Limboto berkelanjutan sebagai sumber 4 berbagai pendekatan ilmes

pangan adalah sebagai berikut. B hekat permasalanan

@gunakan multi disiplin ilmu.

1. Pengelolaan danau harus didasarkan atas keterpaduan mencakup menyederhanakan kompie

keterpaduan ekologi, stakeholder, ilmu dan sektor. Keterpaduan
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»ai mendasarkan pada realita bahwa ekosistem danau merupakan
sistem terbuka yang sangat dipengaruhi oleh bentang alam
@sannya. Sehingga seluruh aktivitas yang ada di kawasan daratannya
memberikan kontribusi terhadap ekosistem perairan danau.
sberlanjutan ekosistem danau harus juga memasukkan dinamika
gkungan kawasannya dalam perencanaan dan pengelolaan Danau
aboto. Pandangan tersebut memberikan penjelasan bahwa kawasan
_ an dan perairan danau merupakan satu ruang fungsional. Dengan

=mikian komponen-komponen penyusunnya harus dikelola secara
srpadu. Konsep stakeholder yaitu semua pihak yang mempengaruhi atau
=ngaruhi oleh kebijakan, keputusan dan tindakan sistem pengelolaan
@anau Limboto berkelanjutan. Artinya pihak-pihak yang secara langsung
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kebijakan pengelolaan danau
Limboto berkelanjutan harus teridentifikasi. Kemudian setelah identifikasi
Sbuat analisis kebutuhan dari masing-masing stakeholder. Analisis
*=butuhan penting dilakukan untuk mensinergiskan kebutuhan masing-
masing stakeholder pada tujuan utama dari pengelolaan danau yang
bersifat cross stakeholer. Selanjutnya dilaksanakan analisis stakeholder
untuk mempetakan taksonomi stakeholder dalam klasifikasi stakeholder
primer, sekunder dan tersier. Pemetaan ini penting untuk membangun
kelembagaan yang lebih efektif di tingkat lokal. Keterpaduan sektor
artinya sektor-sektor yang terdapat dalam ruang fungsional ekosistem
danau harus diletakkan pada theone main goal. Hal tersebut penting untuk
mereduksi ketegangan antara sektor sehingga memberikan nilai manfaat
yang berkelanjutan. Pengalaman menunjukkan bahwa diharmonisasi
antara sektor telah melahirkan kebijakan yang tidak efektif di tingkat
konsep dan implementasi. Kondisi tersebut antara lain dibangun oleh
kewenangan dan kepemilikan yang ambigius. Implikasinya pengelolaan
sumberdaya alam menimbulkan biaya sosial dan ekologis yang tinggi.
Misalnya rusaknya lingkungan dan pemiskinan masyarakat lokal sebagai
efek dari back washing. Keterpaduan ilmu pengetahuan maksudnya ialah
beragamnya permasalahan di dalam ekosistem danau harus didekati
dari berbagai pendekatan ilmu pengetahuan. Hal tersebut didasarkan
pada hakekat permasalahan yang kompleks, sehingga pendekatan yang
digunakan multi disiplin ilmu. Kesalahan yang sering terjadi ialah dengan
cara menyederhanakan kompleksitas suatu sistem, sehingga mereduksi
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substansi yang seharusnya diselesaikan. Sistem danau merupakan sists
yang komplek tidak bisa didekati secara reduksionis, melainkan ha
secara sistem yaitu melalui multidimensi ilmu dan pengetahuan.

Kebijakan dan kelembagaan yang efektif. Kebijakan dan kelembaga:
ibarat dua sisi mata uang yang saling membenkan arti. Kebijakan ya
baik tanpa didukung kelembagaan yang baik tidak akan memberik:
pengaruh berarti. Sebaliknya kelembagaan yang baik tanpa diduku
kebijakan yang baik tidak akan memberikan manfaat. Kebijaks
pengelolaan Danau Limboto harus didasarkan pada kondisi sekara
kecenderungan perkembangan kawasan, dan preferensi stakeholde
Untuk merumuskan kebijakan tersebut perlu pendekatan partisipatc
Sedangkan kelembagaan harus mengapresiasi tiga macam kelembagaz
yaitu kelembagaan ekonomi, kelembagaan sosial dan kelembagaz
politik. Secara teoritis rumusan kelembagaan dapat mengacu pac
Ostrom atau Clement.

-.=ikan dengan kondisi sosial

L mboto sebagai sumber pa
= degradasi serius. Deg
~ooaenik mencakup  aktivitas
= Pengelolaan terpadu
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=n koherensi program
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Prinsip pengelolaan berorientasi berkelanjutan. Pemanfaatan dana
sebagai sumber pangan melalui pengembangan perikanan budiday:
sistem KJA di Danau Limboto belum mempertimbangkan aspek day:
dukung.Menurut Rogersetal. (2008) konsep pembangunan berkelanjuta
didasari oleh konsep ekologi yaitu menyangkut tentang daya dukung.
tersebut sejalan dengan pernyataan Khanna (1999) bahwa daya dukung
merupakan basis dalam pembangunan berkelanjutan. Sedangkan Ingls
et al. (2000) menjelaskan bahwa konsep secara mendasar tentang da
dukung ialah hubungan antara populasi dengan perubahan sumberdayz
alam yang menopangnya. Asumsinya ialah ukuran populasi optimz
adalah yang dapat ditopang oleh sumberdaya alamnya. Artinya jiks
populasi tidak lagi dapat ditopang oleh sumberdaya alamnya maka tela
melampaui daya dukungnya. Caughley (1979) dalam Inglis et al. (200C
membedakan daya dukung; daya dukung ekologi dan daya dukung
ekonomi. Schor (1993) membedakan daya dukung mencakup dua jenis
yaitu; (1) daya dukung ekologis ialah jumlah maksimum hewan-hewan
pada suatu lahan yang dapat didukung tanpa mengakibatkan kematian
karena kepadatan dan kerusakan lingkungan permanen; (2) daya
dukung ekonomi ialah tingkat produksi skala usaha yang memberikan
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: maksimum yang ditentukan oleh tujuan usaha secara
¢ Sedangkan Turner (1988) menyatakan daya dukung perairan
hakan jumlah organisme akuatik yang dapat ditampung oleh
perairan tertentu tanpa mengalami penurunan mutu dan jumlah.
b karena itu, telaah daya dukung danau untuk perikanan budidaya

S=kukanuntukmemberikepastian keberlanjutan pemanfaatannya.
2= komprehensif analisis keberlanjutan pengelolaan danau harus
. multi dimensi mencakup dimensi ekologis, dimensi sosial,
—=nsi kelembagaan, dimensi ekonomi dan dimensi teknologi. Prinsip
2 pengelolaan danau berkelanjutan ialah pemanfaatan danau harus

—berikan ambang batas (limited) pada laju pemanfaatan SDA yang
= di dalamnya. Ambang batas tersebut tidaklah kaku melainkan luwes
Jikan dengan kondisi sosial ekonomi dan teknologi yang ada.

=n. Sistem danau merupakan siste
s=cara reduksionis, melainkan ha
i ilmu dan pengetahuan.
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Limboto sebagai sumber pangan hewani perikanan di Gorontalo
waalami degradasi serius. Degradasi tersebut secara jamak dampak
antropogenik mencakup aktivitas di kawasan up land maupun in site
aunya. Pengelolaan terpadu dan berkelanjutan ~ diyakini akan
berikan dampak positif terhadap restorasi Danau Limboto, sehingga
ampu menyediakan jasa pangan secara berkesinambungan. Prinsip
werpaduan ialah dilaksanakannya analisis secara cross sector untuk
ahirkan koherensi program dalam satu kesatuan ruang fungsional.
sdangkan prinsip keberlanjutan ialah terdapatnya batasan pemanfaatan
berdaya alam sehingga tidak merusak proses bioekologi danau.
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